BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
1.1 Desain Penelian
Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian adalah dengan metode penelitian deskriptif. Deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat.(Notoatmodjo, 2018). Metode cross-sectional dengan subjek penelitian ibu hamil tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Penelitan ini dilakukan secara daring, menggunakan kuesioner melalui media google form jika tidak bisa secara langsung, yaitu bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.
1.2 Populasi dan Sampel
1.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang tercatat melakukan kunjungan di Puskesmas Kec. Palmerah tahun 2021 dimulai pada bulan  April yang berjumlah 35 ibu hamil.
1.2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang datang ke Puskesmas Kec. Palmerah. Teknik  pengambilam  sampel  pada  penelitian  ini  adalah Consecutive sampling yaitu sampel yang diambil adalah seluruh subjek yang diamati dan memenuhi kriteria pemilihan sampel yang kemudian dimasukkan dalam sampel sampai besar sampel yang diperlukan terpenuhi. Seluruh sampel yang memenuhi kriteria diambil datanya dalam kurun waktu penelitian hingga besar sampel yang diinginkan terpenuhi.(Ratin,dkk.2019)
Sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria insklusi dan ekslusi, yaitu : 
1.2.2.1 Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subyek penelitian dapat mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :
1. Kesadaran baik  
2. Bisa menulis dan membaca
3. Koompratif
4. Ibu   hamil   trimester   I,   II   dan   III   yang   berkunjung   ke Puskesmas Kec.Palmerah Jakarta Pusat
5. Ibu hamil yang bersedia menjadi responden
1.2.2.2 Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subyek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi sebagai syarat penelitian. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
1. Ibu hamil yang ketika datang sakit demam dan pusing.
2. Ibu hamil yang kurang akal sehatnya.
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi, besar sampel minimal yang akan peneliti ambil ditentukan berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut :
          
 
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = banyaknya populasi adalah 35  ibu hamil 
e = toleransi ketidaktelitian ( dalam persen) dalam 5% = 0,05 ( )
Berdasarkan perhitungan rumus diatas maka diperoleh besar sampel minimal sebanyak 35 responden ibu hamil dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 ibu hamil.
Dalam penelitian ini menggunakan drop out sebesar 10% , sehinggan didapatkan sampel sebesar  35 X 10% = 35 ibu hamil.
1.3 Lokasi Penelitan
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kec. Palmerah, Jakarta Barat. Penelitan akan dilaksanakan pada bulan April 2021.
1.4 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitan ini adalah observasi. Data yang dikumpulkan dengan cara mengamati secara langsung kegiantan yang dilakukan responden.
1.4.1 Intruamen Penelitan
1.4.1.1 Alat penelitan :
a. Flipchart
b. Alat tulis (buku tulis, pulpen, pensil)
c. Kamera (dokumentasi)
1.4.1.2 Bahan penelitian :
a. Soal kuesioner

1.4.1.3 Alat kesehatan pendukung :
a. Masker
b. Handscoon 
c. Handsanitaizer
1.4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitan ini dilakukan dengan metode observasi yang dilakukan dengan cara:
a. Menjelaskan cara pengisian kuesioner yang terdiri 2 tahap sebelum dan sesudah melakukan penyuluhan
b. Menginstruksi responden untuk mengisi lembar formulir persetujuan
c. Menginstruksikan responden untuk mengisi kuesioner yang berisi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 10 butir soal
d. Pengunpulan data kuesioner
e. Mengecek kelengkapan data kuesioner
f. Melakukan langkah-langkah sebelumya kepada responden lain hingga memenuhi jumlah sampel yang telah ditentukan.
1.5 Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya diolah dengan tahap-tahap pengolahan data sebagai berukut: (Notoatmodjo, 2018)
1.5.1 Editing / penyuntingan
Editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner. Apabila terdapat terdapat jawaban yang belum lengkap, jika memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut.
1.5.2 Coding / pemberian kode
Coding bermaksud untuk mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
1.5.2.1 Tingakat pengetahuan 
1.5.2.2 Pengetahuan baik diberi kode 3 
1.5.2.3 Pengetahuan cukup diberi kode 2 
1.5.2.4 Pengetahuan kurang diberi kode 1 
1.5.2.5 Usia 
a. Usia 19-25 tahun diberi kode 1
b. Usia 26– 35 tahun diberi kode 2 
c. Usia ≥ 36 tahun diberi kode 3 
1.5.2.6 Tingkat pendidikan
a.  SD/MI diberi kode 1
b.  SMP/MTS diberi kode 2
c.  SMA/MA diberi kode 3
d.  SMK/SEDERAJAT diberi kode 4
e.  Akademi/ perguruan tinggi diberi kode 5
1.5.2.7 Kehamilan 
a.  Kehamilan pertama (trisemester I) diberi kode 1 
b.  Kehamilan ke-2 (trisemester II)  diberi kode 2 
c.  Kehamilan ke-3 (trisemester III) diberi kode 3
1.5.3 Entri data / tabulasi data
Mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengsn hasil pengamatan secara langsung. Kemudian membuat tabel-tabel sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
1.5.4 Cleaning
Cleaning merupakan pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya, ke,udian dilakukan perbaikan atau koreksi.
1.6 Analisis Data
Analisis data untuk mengetahui penyuluhan menggunakan media flip chart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil. Analisis data telah diolah baik secara manual maupun bantuan komputer beetujuan untuk memproleh hasi dari penelitan yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. Dalam penelian ini, peneliti mneggunakan tabulasi data yang diolah menggunakan komputer maupun SPSS.
1.7 Etika Penelitian
1.7.1 Informed Consent (lembar persetujuan) Informed Consent diberikan sebelum melakukan penelitian. Pemberian Informed Consent ini bertujuan agar subyek mengerti tentang maksud dan tujuan penelitian. Jika subyek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati keputusan tersebut.
1.7.2 Anonimity (kerahasiaan identitas) Anonimity berarti tidak perlu mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data (kuesioner). Hal ini bertujuan untuk menjaga kerahasiaan responden itu sendiri. Peneliti hanya  memberikan kode berupa nomor urut pada lembar kuesioner yang urutannya hanya diketahui oleh peneliti saja. 
1.7.3 Confidentiality (kerahasiaan) Kerahasiaan merupakan etika penelitian dengan cara menjamin kerahasiaan dari hasil penelitian. Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan dalam hasil penelitian.
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